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ABSTRAKST

Media pendidikan yang berperan sebagai sumber dalam belajar
senantiasa mengalami perkembangan yang sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Produk teknologi komunikasi seperti radio
telah membawa suasana baru dalam dunia pendidikan di tanah air,
sehingga kehadiran media khususnya media Audio sebagai sumber utama
dalam belajar diharapkan dapat menunjang keberhasilan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan melalui media, dan dapat pula membantu
para guru SD untuk memperdalam ilmu pengetahuan dengan program
siaran radio pendidikan.

Siaran radio pendidikan vyang dilaksanakan Sanggar Tekkom
Dikbud melalui siaran RRI Palangkaraya merupakan langkah awal dalam
rangka memasyarakatkan media pembelajaran, hal ini diharapkan dapat
meningkatkan peran media dalam proses belajar mengajar dan membantu
para mahasiswa Diploma II Penyetaraan pada umumnya dan para guru SD
yang memprogramkan SRP khususnya, karena siaran pendidikan ini
merupakan program yang sudah ditentukan dengan materi-materi yang
disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

Beranjak dari penjelasan tersebut, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan siaran radio
pendidikan, bagaimana keaktifan guru-guru SD dalam mengikuti siaran
pendidikan dan bagaimana keberhasilannya serta apakah efektif kegiatan
belajar melalui siaran pendidikan.

Selanjutnya untuk menjawab semua permasalahan yang ada
sekaligus memenuhi tujuan yang diinginkan, maka penulis mencoba
menggambarkan kegiatan belajar mengajar  melalui  siaran  radio
pendidikan  dengan mengemukakan beberapa  penjelasan  yang
berhubungan dengan pelaksanaan, keaktifan mengikuti siaran pendidikan
serta melihat keberhasilan dalam mengikuti siaran radio pendidikan.

Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 89
orang yang tersebar di delapan Sekolah Dasar Kecamatan Pahandut dan
untuk pengambilan sampel penelitian berjumlah 50 % yaitu 45 orang,
dengan menggunakan teknik purposive sample.

Kemudian untuk menggali data-data baik data tertulis meupun data
tidak tertulis, penulis menggunakan beberapa teknik yaitu observasi,
wawancara, kuesioner dan doekumenter. Data-data tersebut diolah melalui



tahapan-tahapan editing, koding, tabulating dan analiting. Untuk analisa
datanya dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan distribusi
frekuensi sederhana melalui perhitungan angka rata-rata skoring dan
prosentasi dengan rumus angka tertinggi dibagi angka terendah dibagi
tiga. Akhirnya didapat kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar
program jarak jauh bagi guru SD Diploma Il Penyetaraan di Palangkaraya
melalui Siaran radio pendidikan RRI Palangkaraya dikatakan efektif atau
dengan katagori baik/tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
skoring vang diperoleh yaitu 2,30 yang berarti berada pada kualifikasi
baik/tinggi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah Republik Indonesia
meimberikan perhatian terhadap pembangunin di sektor pendidikan.
Peran pendidikan cukup menentukan terhadap maju mundurmya suatu
bangsa, karena itu wajarlah kalau pemerintah selaht mendukung, dan
menggalakkan masalah pendidikan diberbagai jenis dan jenjang.

Masalah menuntut ilmu atau upaya meningkatkan penguasean
diri terhadap ilinu pengetahuan sangatlah dianjurkan ajaran Islam,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

a9 s I P
Lodasertalsr S Ga At
Artinya : “Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat” (HR. Ibau
Abdil Bar) (Imam Nawawi : 5)

Disamping itu pula dijelaskan dalam GBHN 1993 :

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat

dan martabat manusia serta kuslitas sumber daya manusia

Indonesia dan memperluas serla meningkatkan penerataan

kesempatan memperoleh  pendidikan, termasuk di daerah

terpencil. Peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan

pendidikan dan lenaga pendidik lainnya, pembaharuan

kurikulum sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, tuntutan zaman dan tahapan pembangunan, serta

penyediaan sarana dan prasarenc pendidikan yang memadai,

pendidikan yang berlangsung seumus hidup dan dilaksanakan
sendiri mungkin merupakan langgung jawab keluarga,
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masyarakat dan pemerintah, oleh karena itu peran aktif
masyarakat dalam semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan perlu
didorong dan ditingkatkan. (1993 :3)

Sebagaimana yang dinyatakan dalam GBHN tersebut, maka untuk
mencapai peningkatan kualitas sumber daya manusia haruslah melalui
pendidikan, karena salah satu masalah pokok dalam pembangunan
adalah pendidikan. Pendidikan yang dilaksanakan sekarang ini
diharapkan dapat memenufu kebutuhan masyarakat pada umumnya,
serta dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang cepat telah mempengaruhi pola hidup dan pola pikir manusia
secara implisit terkait pula dengan perkembangan pendidikan, mutu
pendidikan yang diharapkan mampu memacu tercapainya cita-cita
bangsa terutama ditingkat pendidikan dasar. Tenaga kependidikan
seyogyanya harus selalu mengikuti perkembangan ilinu pengetahuan
dan teknologi, agar lulusannya memiliki kualitas yang baik.

Disamping itu pula dalam Tap MPR Nomor [I/GBHN 1993 juga
menyebutkan sebagai berikut :

Pendidikan pengadaan dan pembinaan guru serta tenaga

kependidikan lainnya pada semua jalur, jenis dan jenjang

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tanah
air, kualitas pendidikannya ditingkatkan dan diselenggarakan
secara terpadu dalam jumnlah yang memadai. Pengembangan
karier dan kesejahteraan guru serta tenaga pendidik lainnya,

termasuk penghargaan bagi yang berprestasi dan yang bertugas di
daerah terpencil ditingkatkan serta penempatannya discbar
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merata di seluruh tanah air sesuai dengan kebutuhan pendidikan
nasional. (1993 : 97)

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh tanah
air, maka yang sangat penting mendapat perhatian adalah tenaga
kependidikan yang menangani secara langsung terutama adalah guru-
guru. Oleh karena itulah GBHN menekankan bahwa pendidikan dan
pembinaan guru serta pendidik lainnya pada semua jenis dan jenjang
pendidikan di dalam dan di luar sekolah perlu ditingkatkan dan
diselenggarakan secara terpadu utnuk menghasilkan guru dan tenaga
lainnya yang bermutu.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
dasar telah dilakukan dengan adanya peningkatan kemampuan guru-
guru SD, maka kualifikasi dasar pendidikan bagi jabatan guru SD perlu
ditingkatkan dari lulusan SPG, SLTA atau yang sederajat menjadi
lulusan Il Penyetaraan. Peningkatan kualitas tersebut dilaksanakan
melalui program D-II Siaran Pendidikan bagi guru-guru SD yang mana
kegiatan belajar mengajarnya tidak mengikat sebagaimana Perguruan
Tinggi umumnya, karena kegiatan belajar mengajar menggunakan sistem
belajar jarak jauh melalui media sebagai sumber utama dalam belajar.

Kegiatan belajar mengajar program jarak jauh tersebut
dilaksanakan oleh Tekkom Depdikbud yang bekerjasama dengan

Program D-1I Penyetaraan pada Universitas Terbuka, alternatif ini
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dipandang cukup layak untuk dilaksanakan karena bisa menjangkau
guru-guru yang memprogramkan D-II melalui Siaran Pendidikan agar
mendapatkan kesempatan melanjutkan ke lembaga yang lebih tingg,
dan pada saat yang sama para guru tersebut masih tetap dapat
melaksanakan tugas mengajarnya.

Jadi bagi guru-guru SD yang memprogramkan D-II SP harus
mengikuti setiap tayangan siaran pendidikan melalui RRI dengan jam
serta materi-materi yang telah ditentukan sesuai dengan kurikulum yang
ada.

Dengan program siaran pendidikan ini diharapkan dapat
membantu para mahasiswa D-II Penyetaraan untuk memperdalam dan
memperkaya pemahaman terhadap pelajaran yang telah dikaji dalam
modul, karena siaran pendidikan ini dapat memahami dengan mudah
setiap materi perkuliahan karena diterangkan langsung oleh tutor
dengan dibantu oleh beberapa orang mahasiswa dengan cara percakapan
dan tanya jawab, hal ini dapat pula mereka terapkan dalam proses
belajar mengajar di sekolah.

Melihat keberadaan siara pendidikan yang dikelola oleh sanggar
Tekkom Palangkaraya, ini sangat menunjang bagi mahasiswa D-I1 SP
terutamma pemahaman terhadap materi, maka siaran tersebut disiarkan

tiga kali dalam satu hari, yaitu waktu pagt, sore dan malam harinya
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dengan materi yang sama. Siaran ini dimaksudkan untuk membantu bagi
guru-guru yang bertugas di pagi hari atau sore harinya. Jadi para
mahasiswa tersebut secara teratur dapat mengikutinva, batk secara
perorangan atau berkelompok, yang mana hasil dari pendengaran dan
menyimak secara berkelompok didiskusikan setelah selesai siaran.
Berdasarkan pada asumsi tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jauh keetektivan dan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar program jarak jauh untuk mengadakan penelitian terhadap
guru-guru SD yang memprogramkan D-II penyetaraan melalui Siaran
Pendidikan yang berada di wilayah Kecamatan Pahandut dan tersebar di
8 buah Sekolah Dasar vang dikelola Sanggar Tekkom Palangkaraya, yang
selanjutnya akan penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul ”
EFEKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PROGRAM JARAK
JAUH BAGI GURU SD DIPLOMA II PENYETARAAN MELALUI
SIARAN RADIO PENDIDIKAN RRIPALANGKARAYA”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada urai:i&n di atas, maka yang menjadi perumusan
masalah dalamn penelitian in1 sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melaiui siaran
radio pendidikan RRI Palangkaraya.
2. Bagaimana keaktifan peserta mengikuti siaran radio pendidikan RRI

Palangkaraya.
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Bagaimana keberhasilan kegiatan belajar meagajar melalui siaran
radio pendidikan RRI Palangkaraya.
Apakah efektif kegiatan belajar snengajur melslui siaran radio

pendidikan RRI Palangkaraya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitia

Sesuai  dengaa  permasalahan  dalam  penelitian  ini,  waka

tujuannya sebagai berikul :

Untuk mengelahui pelaksansan iwpiatan belajar mengajar melalui
siaran radio pendidikan RRI Palangkarayas.

Untuk wmengetahni  keaktifan  peserta  mengikuti  siaran  radio
pendidikan RRI1 Palangkaraya.

Untuk mengetahisi keberhasilan kegistan belajar mengajar malalus
siaran radio pendidikan RRI Palangkataya.

Untuk mengelahui efoktif kegiatan belajar mengajar melalui ciaran

radio pendidikan RRl Palangkaraya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

L.

Sebapai masukan bagi lembaga penyelenggara dalam rangka
meningkatkan mutu pendidiksn terhadap gura gura S Diplonm 11
Penyetaraan. —

Sebagai bahan informasi bagi Sanggar Tekkom khususnya daun bagi
Perguruan Tinggi umumnya dalam menentukan langkah kegialan

belajar inengagar selanjutnya.
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olnk  ukur untuk meningkatkun  peiventaatan  sarana

pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar bapt setiap leinbage

pendidikan.

1. Scbagai tainbahan referensi untuk inclakukan penelitian selanjutnya

yang berhubungan dengan imasalah ini.

D). Tinjauan Pusataka

1. Pengertian Liektivitas

bfektivitas berasal dari kats “ofelkll” yang berarli berhasil,

tepat, Jadi efektivitas berarti keberhasilan alau ketepatan (Wojowasito,

1980 : 49)

Dalamn Ensiklopide Umnumn memberikan pengertian tentang,

efektivias adalah :

“Lfektivitas berarti menunjukkan tarap tercapainya uwjuan,
usaha dikatakan efektif kalau usaha mencapai twjuannya.
Secara ideal tarap efektif dapat dinyalakan dengan ukurun yang
agak pasti umpamanya usaha A 60 % cfektif dalam mercapai
tujuan. (Enseklopide, 1990 : 296)

Pengertian lain dikemukakan cleh By Montrose Wipple yang,

dikutip dari terjemahan buku Teknik Belajar yang Efektif, tentang

efektivitas belajar memberikan pedoman schagai berikut :

a.

b.

Sernakin dewasa dan matang pikirannya seseorang, maka ia
harus dapat belajar serakin lama.

Semakin sukar sesualu pelajaran, semakin panjang
waktunya mahasiswa itu scharusnya dapat
mempelajarinya.

Semakin lamban mass penghayalan yang timbul pada
seseorang mahasiswa  dalam  mempelajart suata  mata
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pelajaran  semakin  lama o harus  maempelajarinya.
(Abu Ahmadi, 1990 : 44)

Dari pengertian di alas dapatlali dipahammi bahwa yang

dimaksud efektivitas adalah  keberhasilan atau ketepatan vang

dihubungkan dengan belajar dalam situasi-tertentu unluk mencapai

tujuan instruksional, keberhasilan yang dimaksud kegiatan belajar

mengajar melalui media radio sebagai alat utama disamping bahan

penyerta.

2. Pengertian Kegialan Belajar Mengajar Program Jasek Jauh

Pengertian Belajar

Menurut Nana Sudjana, Belajar adalah : suatu proses yang,

ditandai adanya perubahan tingkal laka pada diri seseorang.

(Nana Sudjana, 1989.7)

Sedangkan menurut Sardiman A.M., mendefinisikan belajar

dalam arti luas dan sempit adalah :

“Sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi-
seutuhnya, sedangkan dalam arti  sempit  belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan malesi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebugian kegiatan meniju
terbentuknya kepribadian seutuhnya

(Sardiman AM., 1987 : 23)

Menurut Bruner yang dikatip dalam buku Berbagai

Pendekatan dalam Proses Belajar Menpajar, belajar dapat dibedakan

pada tiga fase, yako :
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1) Intormasi, dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi,
ada yang menambah p(!npl,viﬂhu.m yaup telah kita miliki, ada
yang memperuas dan imempeidalamiya, ada pula inforinasi
yang bertentangan dengan apa  yaug telah  kita ketahui
sebelumnya.

2) ‘Transformasi, informasi yang kita terima harus dianalisis, diubah
atau ditansformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau
konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.

3) Bvaluasi, pengetahuan yang kita peroleh dan iransformasi itu
dapat dimanfaatkan untuk memahami pengetahuan lain.

Menuritt Wasty Soemanto, belajar adalah :

“Belajar merupaksn proses perubahan dan perkembangan

kualitalif individu. Semua aktivilas dan prestasi hidup

adalah hasil belajar, belajar bukan sckedar pengalaman tetapi
proses secara aktif dan integratif dengan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suaty tujuan.” (Wasty Soemanto,

1987 : 100)

Dari pengertian dan fase belajar, maka dapatiah dipzhami
belajar adalah sebagai lahapan perubshan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap scbagai hasil dari pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, dan

sobagai usaha untuk memperlvas dan  memperdalam ilmu

pengetahuan.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Menurut para ahli pendidikan faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar banyak jenisnyva, tetapi dapat digolongkan

menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Kedua

faktor tersebut, Drs. Slameto menjelaskan sebagai berikut :

1) Faktor yang ada pada diri individu (intern) meliputi :

a)
b)

c)

Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan cacat
tubuh.

Faktor psikologi terdiri dari faktor intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan taktor kesiapan.

Faktor kelelehan.

2) Faktor yang ada diluar individu (ekstern) meliputi :

a)

b)

c)

Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi rumah
tangga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
Faktor sekolah terdiri dari ; metode mengajar, kurikalum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran
diatas ukuran, keadaan ruang belajar, metode belajar dan
tugas rumah.

Faktor mesyarakat terdiri dari ; kegiatan dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat. (Slameto,1991:54)

Sedang menurut S. Nasution faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar adalah:

1. Bakat,

2. Mutu pengajaran

3. Kesanggupan memahami pelajaran

4. Ketekunan

5. Waktu yang tersedia untuk belajar. (S. Nasution, 1984 :

38)
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Jadi keberhasilan belajar tersebut tidak terlepas dari adanya
faktor-taktor vang mempengaruhi baik intern maupun ekstern
individu.

¢. Pengertian Mengajar

Menurut Nana Sudjana, mengajar adalah :

“Membimbing kegiatan siswa belajar, mengatur dan
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa
melakukan kegiatan belajar.” (Nana Sudjana, 1989 : 7)

Sedangkan menurut Dra. Muhibin Syah, mengajar adalah :

Suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran

kepada murid agar dapat menerima, menanggapi,

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

(Muhibin Syah, 1995 : 25)

Menurut Alvin W. Howard memberikan definisi mengajar :

“Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong,

membimbing sescorang untuk mendapatkan, men gubah atau

mengembangkan  skill, attitude, ideals  (cita-cita),

appreciations (penghargaan) dan knowledge.” (1991:32)

Dari definisi pengertian mengajar tersebut dapatlah
dipahami mengajar adalah suatu kegiatan dalam  rangka
penyampaian bahan pelajaran kepada orang yang belajar sehingga
dapat mendorong dan menumbuhkan seseorang untuk melakukan

kegiatan belajar sehingga 1a dapat menerima, menguasai dan

mengembangkan ilinu pengetahuaannya.
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Dengan adanya pengertian baik belajar maupun mengajar,
maka menimbulkan suatu proses yang dikenal dengan proses
belajar mengajar. Secara jelas dapat dipahami pendapat Dra. Moh.
Uzer Usman, yaitu :

Suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu. (Moh.Uzer Usman, 1990 : 1)

Pendapat lain mengatakan proses belajar mengajar adalah :

“Merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara

guru dan peserta didik dalam situasi pendidikan yang

ditandai dengan adanya sejumlah unsur-unsur yaitu tujuan
yang ingin dicapai, bahan pelajaran dan metode schagai alat
untuk menciptakan situasi belajar mengajar serta guru dan
peserta situasi belajar mengajar serta guru dan peserta didik
sebagai 1individu yang terlibat didalamnya.” (Tabrani

Rusyan,dkk, 1989 : 5)

Dengan demikian jelaslah bahwa kegiatan belajar mengajar
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Karena dalam kegiatan
belajar mengajar tersebut merupakan suatu komponen dalam
rangka pencapaian tujuan secara efektif.

Dalam proses belajar mengajar selalu mempunyai tujuan,
tujuan ini dapat menentukan seluruh kegiatan maupun isi
pengajara. Jadi kegiatan belajar mengajar yang dikehendaki dalam

penelitian ini adalah kegialan belajar yang menggunakan media

sebagai alat utama dalam penyampaian materi, karena dalam
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belajar disamping menyerap infornas. juga melibatkan berbagai
kegiatan maupun tindakan yang hacus dilakukan dalam mencapai
hasil yang baik, agar proses belajar twngajir berjalan secars efektit,
maka puiu sebagai pengatur kegiatan belajar siswa harus mampu
mengajar secara efektif, schingga smwwa sebagai subyek dalam
belajar dapat belajar secara cfekiif pula.

Pengertian Program Belajar Jarak Jauh

Menurut Drs. Cece Wijaya, dkk. 'rogram belajar jarak jaulh
adalal:  “suatu  usaha pendidiken yang berlujuan untuk
mempwer luas kescimpatan memperoleh pendidikan di luar kelas atau
kampus “ (1992 : 1562)

Sistermn pendidikan int memberikan kemungkinan bagi para
mahasiswa untuk belajar tanpa harus meninggalkan tempat tinggal
dan tugas pekerjaannya, sistem ini memberikan kesempatan belajar
bagi siswa atau inahasiswa tanpa terkait pada umur, keadaan sosial
ekonomt, kesehntan, jam kerja maupun javak tempat tinggal mereka
dari pusal.

Adapun proses belakjar mengajar int pada khususnys
diikuti oleh para guru S DI penyetaraan melalui  staran
pemllchkan dengan mengandalkan belajar mandini dan didukung

dengan mengikuli kegiatan siaran radio schagai pengganti kegiatan
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tutorial dengan berpacu pada kurikulum D-II SD dan Universitas
Terbuka.

e. Komponen Belajar larak jauh

1) Komponen siswa

Pendidikan jarak jauh atau sistemn belajar jarak jauh
disampaikan melalui media radio dan televisi yang dapat diikuti
oleh s1apa saja tanpa dapat dikontrol jumlahnya, sedangkan vang
ditnaksud dengan siswa disini adalah mereka yang terdattar
sebagai siswa (peserta SRP). Dilthat dari tujuannya siswa yang
mengikuti sistem belajar jarak jauh ini dapat dibedakan ke dalam
beberapa golongan, yaitu ;

a) Mereka vyang engikuti pendidikan untuk menambah
pengetahuan atau memperdalam pengetahuannya di bidang
tertentu.

b) Mereka vang mengikutt pendidikan untuk mendapatkan
ijazah yang diperlukan.

¢) Mereka yang mengikuti pendidikan sekedar untuk mengist
waktu atau karena programnya menarik perhatian.

2) Bahan pelajaran
Bahan pelajaran yang digunakan dalam sistemn belajar jarak

jach pada umumnya dirancang dan dibuat khusus untuk



keperluan tersebut, bahan pelajaran disajikan melalui berbagai
media, diantaranva media radio sebagai sumber utama.
3) Pembimbing, tutor, atau fasilitator
Tugas pembimbing, tutor dan fasilitator pada sistem belajar
jarak jauh adalah memberikan bantuan kepada peserta SRP
sewaktu-waktu bila menghadapi kesulitan tugasnya. Bantuan
yang diberikan kepada peserta SRP bagaimana cara memahami
tujuan yang ingin dicapai, pemberian saran tentang bahan-bahan
yang akan diprogramkan, tujuan perencanaan kegiatan dan
jadwal siaran.
4) Tempat belajar
Sistemn belajar jarak jauh tidak diharuskan bagi pesertanya
datang ke sekolah atau kampus setiap hari untuk mengikuti
pelajaran atau kuliah, pada dasarnya mereka dapat belajar
dimana saja vang disujat, keglatan belajar tersebut dapat
dilakukan di tempat kerja, di sekolah maupun di rumah.
5) Evaluasi kemajuan pada sistem belajar jarak jauh
Setiap sistem pendidikan tentu tidak terlepas dari unsur
evaluast, vang merupakan ftaktor sangatlah penting untuk
mengukur kemajuan dan keberhasilan sistemn tersebut. Bvaluasi

pada hakekatnya merupakan suatu proses pengumpulan
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informasi yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan atau
dasar pengambilan putusan.

f. Pola Kerja dan Pelaksanaan Program

Sistemn belajar jarak jauh pada dasarnva diselengearakan
dengan harapan agar mahasiswa dapat belajar secara mandiri
dengan bantuan terbatas pada orang lain, seperti guru, tutor atau
pembimbing. Guru atau pembimbing adalah menuangkan secara
sisternatis materi pelajaran ke dalam program media, kemudian
mengatur supaya terjadi interaksi antara orang yang belajar dengan
materi pembelajaran yang sudah dituangkan ke dalam program
media yang selanjutnya disiarkan dalam bentuk program radio
pendidikan dalam hal ini disampaikan melalui Radio Republik
Indonesia (RRI), Radio Pemerintah Daerah (RPD), Radio Swasta
Nasional (RSN) setempat.

Adapun pelaksanaan siaran pendidikan vang dikelola oleh
Sanggar Tekkom Palangkaraya berpacu pada pelaksanaan program
DI yang  dikelola oleh Universitas Terbuka (UT) yang
mengaunakan modul sebagai bahan pembelajaran. Tetapi bagi
program D-II SP ditambah kegiatannva dengan mendengarkan
staran radio setelah para mahasiswa tersebut mempelajari bahan

penyerta. Siaran pendidikan melalui RRI ditayangkan pada setiap
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harinya tiga kali siaran, yaitu pada waktu pagi, sore dan malam
harinya dengan materi yang sama. Hal ini membantu bagi mereka
yang mempunyai kesibukan atau bertepatan dengan waktu mereka
mengajar di sekolah, dengan harapan semua mahasiswa Program
D-1I SP dapat mengiktui dengan aktif.

Sedangkan pola dasar kegiatan belajar mengajar adalah
jabaran kurikulum D-II SP. Penjabaran ini dimaksudkan untuk
mermberi pedoman bagi pengembangan bahan-bahan belajar D-1I
SP, khususnya yang berupa program siaran radio dan bahan
penyertanya. Oleh karena itu Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar
(PDKMB) bersumber dari kurikulum D-II SP, maka bahan yang
disiarkan tidak menympang dari materi modul. Tetapi justeru
saling menunjang sehingga merupakan kesatuan paket yang
multimedia. Adapun jumlah waktu dalam siaran berkisar antara 5
sampai 6 bulan dengan materi yang berbeda-beda sesuair dengan
jadwal masing-masing, mata kuliah yang, disampaikan secara
sistematis, serta dilihat dari banyak tidaknya materi pelajaran atau
pokok bahasan pada setiap semester.

Jurnlah siaran dan susunan penyapan tutorial lewat siaran

radio adalah sebagat berikut :



TABEL1

SAJIAN TURORIAL RRI PALANGKARAYA

i | o i [

NO 1 MK/MKDU K-K-PEM | SKS| SMI | IMH SIARAN KH | 3
L — | i ’ - ;‘
- MKDU i :
1 |r Pancasila |2 | 20 hall i Satu i
¢ \ Bahfisa Indonesia ba 3 20 kalf | Samester
3| Kewiraan | | 5 | 20 kall |
4 | Agama & | 2 | 20 kal | |
MKDK o | |
5 | Psikolagi Fendidikan N A C £0 kali
6 | Dasar-dasar Kepend tz 1 4 } Ml
7 | Pengemb. & Inov.Kur, & 1 i pavs T
8 | Bimh.Peny /PBR 2 i 5 l 20 Kali | '
MKK dan MKPBM .
9 | Pendidikan Pancasila 1 300 2 | a0k |
10 ! Pendidikan Pancasiia 2 13 ‘ 5 [ 20 kali t
11 | Pend. Bhs. Indonesia 1 {4 t 2 | 50 hall i
12 | Pend. Bhs, Indonesia 2 1 3 ; 13 Kali :
13 | Pend. Bhs. Indonesia 3 3 {4 | ok | ,
14 | Pend. Bhs. Indonesia 4 306 45 kali { |
15 | Pendidikan IPS 1 b4 sekal | i
16 | Pendidikan iPS 2 168 | 5 | 43kai | i
17 | Pendidikan Matematira ! 3o 32 rali t i
18 | Pendidikan Matematika 2 4 1 3 | 43kai | |
19 | Pendidikan Matematika 2 | 34 W0kali ‘;
20 | Pendidikan Matematira 4 | 4 i 6 S0kali | |
21 | Pendidikan IPA 1 13 | i 42kal !
22 | Pendidikan [PA 2 e | 2 S0 kali | |
23 | Pendidikan IPA 3 14 | 5 S5 kali | *)teron .
24 | Pendidiken IPA 4 i3 | 6 aShai | Owes |
25 | Kapita Seiekta *) 12 | 3 2Skali | -PendKeseman |
26 | Bahasa Inggris | I 3 4 30 kali | - PenVetrampian |

Sumber data : Sangaar Takkom Palangkaraya
Untuk bahan yang akan ditkut yaitu materi yang disajikan

pada semster IIl dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan
mahasiswa yang memprogramkan siaran pendidikan melalui nilai
ujian. Dan pada materi yang disajikan pada semester [V dengan
tujuan untuk mengetahui keaktitan serta kemampuan penyimakan

terhadap materi vang mereka ikuti pada setiap kali siaran.
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Adapun jumlah SKS yang harus mereka tempuh pada tiap
semoster berdasarkan pada pengalaman atau lamanya mengajar di
sekolah tempat mereka bertugas, sebagar bertkut :

TABEL 2

JUMLAH SKS YANG DITEMPUH PER-SEMESTER
BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAK

PENGALAMAN | SMT | SMT | SMT | SMI | SMT | sMT | JIH |
f 1 ! - !
MENGAJAR | 1' |1 | m | v | v vi |
!
o SE i f i !
! ! : ! 5
0 ATAHUN | 12 9xs 135Ks| 175K | 1%3‘5. 125K 11 0SKS10/ 82 SKS
i ! | |
8§ - ATAHIIN | 17aks | 13SKs] 1319KS | 15 SKS| SKS09 | SKS10 | 745KS
i . i | ! |
| 9-12 TAHUN | 125Ks | 13SKS| 135KS| 15SKS| SKSO7 | SKS10 | 725K
| 12 KEATAS | 125KS | 13SKS| 13SKS| 158KS|  SKS | s8s | oSKS
L i N | 1 ) i k. = |

Sumber data : Sanggar Tekkom dan Unit Pelayanan Belajar Jarak
Jauh Universitas Terbuka Palangkaraya

3. Penggunuan Rudio dulam Kegintan Pendidikan

Media siaran radio aplikasi  teknologi  pendidikan
dimanfaatkan untuk kegiatan pendidikan. Peran radio dalam kegiatan
belajar mengajar bisa berperan sebagai suatu kegiatan yang mandiri,
atau melengkapi media utama lainnya. Adapun peranan radio dalam
belajar jarak jauh adalah sebagai salah satu media penunjang terhadap
media utama yaitu mudol, serta bekerja sama dengan media lainnya
untuk menunjang pemahaman terhadap materi pelajaran.

Adapun prinsip-prinsip belajar mnelaiui radio jnenuiut Drs,

Cece Wijaya dkk, adalah :
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1) Program siaran harus membangkitkan minat sasaran agar
mau mempelajari materi yang disampaikan.

2) Pemilihan topik harus relevan dengan kegiatan dan
kebutuhan sasaran dari segi pentingnya atau kegunaannya.

3) Materi harus disajikan menurut urutan yang logis dar
awal sampai akhir siaran.

4) Penyajian bahan melalui satu cara akan mudah dalam
pelaksanaan programnya, letapi akan sukar dalam
memungkinkan partisipan sasaran sccara efektit.

5) Materi yang disajikan secara ceramah saja akan
mengurangi antusiasme pendengar.

6) Supaya informasi yang disampatkan mempunyai daya
serap vang kuat bagi pendengar, intormast harus
disampaikan melaiui rasa pemandangan pendengar secara
bebas.

) Penekanan (reinforment) suatu pesan sangat penting untuk
membuat daya serap yang kuat.

8) Kecerdasan perasaan dan imajinasi pendengaran harus
dijadikan dasar atau tekanan utama dalam penyusunan

materi dasar atau tekanan utama dalam penyusunan
materi supaya sasaran mendapat kepuasan dalam
pencapaian hasil belajarnya. ( 1992 : 140)

Dengan demikian kegiatan belajar jarak jauh siaran radio
sebagai media haruslah memperhatikan prinsip-prinsip yang telah
dikemukakan di atas. Karena prinsip tersebut merupakan acuan
dalam penggunaan radio sebagai media utama untuk membangkitkan
minat dan mempermudah dalam memahami suatu materi pelajaran.

Adapun pembuatan kegiatan program secara garis hesarnya
dapat dilthat pendapat dari Drs. Cece Wyava :

1) Menentukan isi siaran dengan cara menyusun kurikulum

dan garis-garis besar program siaran yang didasarkan atas
kurikulum yang ada.
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2) Mengolah materi siaran menjadi naskah siaran dengan
mempergunakan message desain (desain pesan).

3) Menyusun support material (bahan penyerta) yang
mencakup penentuan jadwal siaran

4) Bila diperlukan seplemen material tertentu. penentuan dan
perencanaan pedoman pelaksanaannya harus dipersiapkan
untuk dimasukkan pada bahan penverta.

5) Mengatur produksi bahan siaran dengan menerjenialikan
naskah siaran ke dalam bentuk rekaman pita reel atau kaset.

6) Pengaturan distribusi program siaran yang mencakup
perencanaan siaran maupun bahan penyerta dan bahan
penunjang vang telah ditentukan. (1992 : 143).

Bertolak dari beberapa langkah tersebut, maka pembuatan

kegiatan program memudahkan bagi tutorial untuk menyusun bahan
penyerta secara sistermnatis ke dalam bentuk siaran pendidikan yang
disesuaikan dengan kutikulum pada Universitas Terbuka bagi guru
SD D-II Penvetaraan.

E. Kunsep dan Pengukuian
Etektivitas kegiatan belajar mengziar program jarak jauh adalah
suatu usaha dalamn proses belajar mengajar guna mencapal keberhasilan
yang lebih efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
dituangkan dalam bentuk siaran radio pendidikan melalui RRI sebagai
sarana belajar dengan mengandalkan kepada belajar mandin dan
didukung dengan mengikuti staran radio disamping bahan penverta.

Untuk mengukur efektivitas digunakan indikator sebagai berikut :
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a. Sistematika penyampaian bahan pelajaran  menurut tingkat

kesukarannya ;

1. Sesuai dengan urutannya, katagori baik skor 3
2. Kadang sesuai, katagori sedang skor 2
3. Tidak sesuai, katagori kurang skor 1

b. Variasi penggunaan metode dalam penyampaian materi dalam siaran;
1. Bervariast secara terprogram menggunakan tiga metode, katagor:
baik skor 5

2. Cukup bervariasi menggunakan dua metode, katagori sedang
skor 2

3. Tidak bervariasi menggunakan 1 metode, katagort kurang  skor 1

¢. Keaktifan mengikuti siatan pendidikan dalam satu minggu :

1. Aktif dalam seminggu selama 6 hari, katagore baik skor 3
2. Kurang aktif dalam seminggu 5 - 4 hari, katagore sedang skor 2
3. Tidak aktif dalam seminggu 3 - 2 hari, katagore kurang skor 1

d. Jumlah waktu yang digunakan dalam mengikuti siaran pendidikan

dalam setiap siaran :

1. 30 menit (mengikuti penuh) katagore baik skor 3
2. 20-15 merut, katagore sedang skor 2
3. 15 - 10 menit, katagore kurang, skor 1
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e. Kegiatan menyimak setiap materi pelajaran dengan cara mencata
atau membuat resume :

l. Selalu dilakukan dalain setiap staran selama satu fmungget,

e

katagore baik skor

ra

2. Kadang dilakukan antara 5 - 4 kali siaran, katagore sedang skor
3. Tidak dilakukan pada setiap kali siaran, katagore kurang  skor 1
f. Kegiatan dalam menyunak setiap siaran dengan cara mengkay ulang

dengan mudol :

1. Selalu dilakukarn, katagore baik skor 3
2. Kadang dilakukan pada materi tertentu, katagore sedang skor 2
3. lidak dilakukan, katagore kurang skor 1

g. Kemampuan menanggapi materi setiap siaran dalam bentuk soal atau

tugas;

1. Menanggapi sepenuhnya, katagore baik skor 3
2. Kurang menanggapt, katagore sedang skor 2
3. Tidak menanggapi, katagore kurang, skor 1

h. Kemampuan dalam penguasaan materi dilihat dari hasil ujian pada

setiap mata kaliah :

1. Menguasai sepenuhnya, katagore baik skor 3
2. Menguasai sebagian besar materi, kalagore sedany, skor 2

3. Menguasai sebagian kecil dari materi, katagore kurang skor 1



24
i. Sikap mahasiswa terhadap adanya bentuk siaran pendidikan terhadap
semua matert :

1. Menvukai seluruhnya dengan nilai baik, katagore batk  skor 3

I

2. Menyukai mata pelajaran tertentu saja, katagore sedang  skor

3. Tidak menyukai, katagore kurang skor 1

Selanjutnya dari 9 indikator di atas, akan diperoleh skoring yang
diklasitikasikan menjadi tiga vaitu ; tinggt, sedang dan rendah dengan

£ 15 bl

cara nilai rata-rata tertingpl dikurang nilai rata-rata terendah dibag; tiga.



BAB II
BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Macam Data yang digunakan
Dalam penelitian in1 yang diperlukan adalah data tertulis dan
tidak tertulis :
1. Data yang tertulis adalah data yang diperoleh dari tulisan, arsip dan
dokumen yang meliputi :
a. Latar belakang tentang adanya Sanggar Tekkom
b. Juinlah dan nama-nama mahasiswa yang memperogramkan
siaran pendidikan (D-11 SP)
¢. jumlah tentang kelulusan mahasiswa M SP gcorta nulai/hasil
evaluast paket
d. Sarana dan prasarana Sanggar Tekkom
e. Susunan organisasi Sanggar Tekkom
f. Jumlah siaran pada tiap putaran dan susunan penyajian materi
2. Data yang tidak tertulis yaitu, data yang diperoleh dari responden
dan informan melalui observasi, wawancara dan kuesioner yang
meliputi :
a. Keaktifan mahasiswa D-II SP dalam mengikuti setiap siaran
b. Jumlah waktu vang digunakan dalam mengikuti Siaran

Pendidikan
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.2

Keaktifan dalam membuat catatan alau resume permateri yang
disimalk
d. Kemampuan menanggapt matert dalam bentuk menjawab soal-
soal
e. Kegiatan mengkaji ulang maieri dalarm mudol
. Variasi terhadap penggunaan metode dalam penyampaian
matert siarar.
B. Metodologi Penelitian
1. Pomnlas
Populasi dalamn penelitian it adalan seluruh gure gura SD
yang mengikuti program siaran pendidikan vang, aktif dan berada di
wilayah Kotamadya Palangkaraya Kecamatan Pahandul, dan
mereka yang berada pada Paket | putaran lll dan IV dengan jumlah
peserta yang terdattar sebagai mahasiswa D-1I SP dengan jumlah
sebanvak 89 orang yang tersebar di § Sekolah Dasar Kecamatan

Pahandut, dengan daftar populasi di bawakh ini
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TABEL 3

JUMLAH MAHASISWA D-11 SRP PAKFET 1
KOTAMADYA PALANGKARAYA
KECAMATAN PAHANDUT

i’ NO ! KEL. BELAJAR/SD | JILH. MHS. D1ISP 1|
| = | e e s e i, :
i | |
t . | SDN PAHANDUT 6 10 orang
I & SDN PAHANDUT 11 12 orang, _
& SDN PAHANDUT 18 | 6 orang |
| 4. | SDN PAHANDUT 10 10 orang, |
‘ 5. | SDN PALANGKA 3 s 16 orang :
| 6 | SDN PALANGKA 4 | 14 orang i
| 7 SDN PALANGKA 13 i 12 orang
|8 | SDN PALANGKA 20 | 9 otang,
li Jumlah 89 orang o

ibTL_unber data : Sanggar | ekkorm | I;alangkara_\;a
2. Teknik Penarikan Contoh

Mengingat jumlah populasi vang cukup banyak dau relatif
homogen, serta mengingat keterbatasan dari peneliti, maka untuk
menentukan responden penelitian ini dilakukan dengan  teknik
porpusive sample, sehingga tujuan yang ditetapkan dalam penelitian
ini dapat tercapai, dan mermudahkan untuk mendapatkan informasi
yang menjadi dasar dari dalam permasalahan penelitian. Dan
pengambilan sampel ini didasarkan pada pendapat Dr. Lexy J.
Moleong, MA (1988) yang menyatakan pada penelitian kualitatit
menggunakan teknik purposive sample dengan ditandat ciri-cir

sebagai berikut ;
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a. Pemilihan sampel bertujuan untuk mempercleh intormasi
sebanyak banyaknya.
b. Sampel dipilih atas dasar fokus penelitian.
c. Sampel dapat ditentukan  oleh  peneliti  sesuai  dengan
pertimbangan-pertimbangan yang diperlukan.

Kemudian untuk menentukan jumlah dari sampel ditetapkan
sebanyak 50 % sehingga mumlah respondent 45 orang. penetapan
sampel ini didasatkan pada pendapat Winarno Surakhuman, vaita
dalam buku Penelitian Himiah ;

“Bila populasi cukup homogen, terhadap populasi di bawah

100 dapat diambil sampel 50 %. Dan di bawah 1000 dapat

digunakan sampel 25 %. Tetapi ada kalanya penarikan samnpel

ditiadakan samna sebagai sampel yang sering disebut sampel

total.” (1994 : 100)

3. Teknik Pengumpulan Data

leknik vang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung atau tidak
langsung guna memperoleh data tentang :
1) Keadaan obyek penelitian
2) Keberadaan Sanggar Tekkom

3) Prosedur pelaksanaan siaran radio pendidikan
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4) Sistematika penyampaian serta penggunaan metode dalam
setiap siaran radio pendidikan

5) Keadaan/jumlah peserta siaran radio pendidikan.

Wawarncara, yaitu mengadakan wawancara kepada responden

dan informan tentang, ;

1) Keaktitan mahasiswa mengikuti siaran pendidikan.

2) Jumlah waktu yang digunakan dalamm mengikuti siaran
pendidikan.

3) Jumlah siaran dan susunan penvajian materi setiap staran.

4) TJumlah mahasiswa D-{1 SP setiap putaran

Kuesioner, digunakan untuk menggali data dari responden

teritang ;

1) Keaktifan mengikuti siaran pendidikan pada setiap jam siaran

2y Keaktifan dalam membuat catatan/resume

3) Keaktifan untuk mengulang matert dalam mudol

4) Sikap mahasiswa terhadap adanya bentuk siaran radio
pendidikan.

Dokumentasi, untuk memperoclel data dart sumber vang lertulis

tentang ;

1) Latar belakang adanya Sanggar Tekkom

2} Jjumlah dan nama-nama mahasiswa [ I{ SP
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3) Jumnlah siaran pada setiap putaran dan susunan penvajian
materi

4) Susunan orgarusasi Sanggar lekkom

5) Data tentang kelulusan mahasiswa [ I SI?

6) Data tentang nilai/hasil ujian pada setiap materi siaran
pendidikan

Pengolahan Data dan Analisa Dt
a. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya diolah

kembali dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Editing
Mempelajart kembali tentang berkas-berkas atau data-data
yang terkumpul, untuk menghindari dari kemungkinan
kesalahan sehingga perlu dicek (edit) kembali.

2) Coding
Untuk memudahkan dalam pengolahan data, maka data yang
telah diedit, selanjutnya diidentifikasi dan diklasifikasikan
dengan menggunakan kode tertentu.

3) Tabulating
Data vang teleh diidentitikasi dan diklasifikasi dengan kode

tertentu, kemudian dirnasukkan dalam bentuk tabel.
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4) Analiting
Data vyang ditampilkan dalam bentuk  tabel  torsebut
selanjutnya  diuratkan dan diunabisa sebagar dasar dalatn

pernbahasan dan pengambilan kesirnpulan.

b. Analisa Data
Untuk menganalisa data hasil penelitian ini nantinya
digunakan  analisa  kualttattt,  sehungga  dapat  dikelahuy
keberhasilan. dari keefektivan siaran pendidikan bagi gura S0 D-
[l SP, kemudian dideskrvipsikan  sehingga  dapat  diamibil

kesimpulan .



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASE PENELITIAN

Untuk memberikan gambaran umumn tentang lokasi penelitian,
maka dijelaskan lentang sejarah singkat keberadaan Sanggar Tekkom
Pendidikan dan Kebudayaan yang meliputi ; Latar belakang terbentuknya
Sanggar Tekkom Dikbud, Geogratis; Keadaan karyawan; Keadaan peserta
Diklat SRP serta Organisasi Sanggar Tekkom Dikbud.

A. Latar Belakang Terbentuknya Sanggar Teknologi Komunikasi
Pendidikan dan Kebudayaan (Sanggar Tekkom Dikbud)

Sanggar Tekkom Dikbud adalah unit pelaksanaan teknis dibidang
teknologi komunikasi pendidikan dan kebudayaan yang berada di
bawah Kepala TPusat Teknologi Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayvaan dan secara wknis operasional bertanggung jawab Kepada
Kanwil Depdikbud di Propinsi.

Sanggar Tekkom Dikbud berdasarkan pada Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 0222 ¢/0/1980 tanggal 11
Septermber 1980 vyang dilaksanakan dalam rangka penanganan
pemanfaatan media bagi kepentingan pendidikan untuk menunjang
usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan di wilayahnya.

Adapun faktor berdirinya Sanggar lekkom Dikbud adalah ;
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1. Banyaknya jumlah guru SI) yang bertugas di lapangan.

2. Terbatasnya daya tampung bagi program penyetaraan D 11

guru SD yang dikelola Universitas Terbuka dan Dikdasmen.

3. Adanya taktor geogratis bagi guru-guru.

Atas  dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut  periu
diupayakan cara lain yang dapat meningkatkan mutu guru-guru SD.
Salah satu alternatitnya adalah program pendidikan dan latihan bag;
guru-guru SD melalui siaran radio pendidikan (Diklai SRP), dengan
memantfaatkan media siaran radio vang diselenggarakan oleh
Pustekkom yang terpadu dengan program penyetaraan D 1l pada UT
dan Dikdasmen.

Adapun yang menjadi daerah sasaran ditentukan tiga propinsi
seblaga’ lwemah pesintiooe saled  Mopiosd N e T
Propinsi Riau dan Propinsi Kalimantan Tengah.

Pelaksanaan untuk Kalimantan Tengah secara bertahap dimulai
sejak tahan 1980 yang mula-mula bertempat di Kanwil Depdikbud
dengan jumiah peserta hanya 5 orang guru SD. Kemudian beberapa
tahun pindah lokast ke Muscum dengan peserta 15 orang guru SD.
Kemudian lagt , menurut keterangan dari Pembantu Pimpinan Sanggar
pindah ke [l.Diponegora No. 2A, dengan lokasi di JI. Diponegoro ini

sejak tahun 1992 hingga mencapai 14 kecamatan yang mengikutsertakan
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sebanyak 672 orang guru SD sebagai peserta Diklat SRP. Dan tahun 1996
pindah ke Jl. Letkol Sethadji Palangkaraya No. 2A Telp. 21114
Palangkaraya sampai sekarang.

Perbatasan lokasi Sanggar Tekkom Dikbud adalah ;

a. Sebelah Barat dengan J1. Letkol Sethadijt.

b. Sebelah Timur dengan SMP 6 dan SMP Terbuka

¢. Sebelah Utara dengan pertokoan dan rumah penduduk

d. Sebelah Selatan dengan lapangan/halaman SMPN 6

Dalam penyelenggaraan Dikiat SRP yang dikhususkan bagpi gura-
guru SD serta mahasiswa D-Il SRP yang terdaltar di Sanggar Tekkom
dan aktif mengikuti setiap siaran radio pendidikan akan mendapat
serlifikat (STTPL), bagi mercka yang telah lulus wjian. Sampai akhir
lahun ajacan 1995/1996 telah dilaksanakan 6 kali evaluasi dari paket
sampai paket VI dengan jumlah peserta 1.437 orang.

B. Keadaan Pegawai/karyawan Sanggar Tekkom Dikbud

Jumlah pegawai/karyawan untuk yang bectapas di Saugpas
Tekkom Dikbud adalah scbanyak 12 orang, vang dipimpin oleh scorang
Kepala Sanggar dan Kepala Urusan Tata Usaha yang bertugas khusus
menangani ketatausahaan Sanggar dan dilengkapi oleh masing-masing
Sub Seksi Pelaksana serta Sub Seksi Pelaporan, selanjutnya dapat dilihat

pacla tabel berikat ;
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Dari tabel di atas diketahui baliwa pegawai/karvawan yvang

bertugas di sanggar Lekikom Palangkarayo berumlaic T2 orang, 1 orang,

golongan Il{/b, 4 orang golongan 1lI/a, 2 orang golongan I[/d. 1 orang

golongan 11/¢, dan 3 orang golongan 1/a serta 1 orang golongan I/b.
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dan dilihat juga dari tabel tersebut menunjukkan bahwa ada 2 orang
yang bertugas sejak tahun 1982 sampai scekarang,
. Tingkat Pendidikan Tenaga pada Sanggar Tekkom Dikbud
Mengenai tingkat pendidikan tenaga Sauggar Tekkom Dikbud
Palangkaraya scsuai dengan jabatan dan tugas bagi masing-masing Sub
seksi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 5

JUMLAH DAN TINGKAT PENDIDIKAN TENAGA
SANGGAR TEKKOM DIKBUD

i NO | TINGKAT PENDIDIKAN | TENAGA | JUMLAH |
| | 1
i —— — e — R ___._...-..._._{l
1 Sarjana 3 i 3 ;
1 2 Sarjana Muda | - '; - i
| 3 | SLIA A T A
4 | SLTIP | 1 ' 1 !
5 | SD |

| | i

L Tu 1.171 ah - _!T_m "m2 ? 12

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 12
orang tenaga yang bertugas di Sanggar Tekkom Dikbud Palangkaraya
ersebut yang berpendidikan tingkat Sarjana 5 orang, sedangkan
selebihnya berlatar belakang SI. TA 8 orang dan SL'TP 1 orang.

D. Juralah Peserta SRP yang Aktif Mengikuti Siaran Radio Pendidikan
Pada tahun 1996/1997 juinlah peserta SRP bagi guru guru 5D di

Propinsi Kalimantan Tengah yang terdaftar sebagai peserta SRP
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berjumlah 794 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut;
TABEL 6

JUMLAH PESERTA SRP PROPINSI KALIMANTAN TENGAII

KABUPATEN/KOTAMADYA KECAMATAN [ JUMLAH
' |
, | ;
I  Kotamadya Palangkaraya ' 1. Pahandut | 88 orang
| 2. Bukit Batu . 8 orang
I Kab. Kotawaringin Timur ' 1. Baamang . 25 orang
2. Parenggean ' 90 orang
1 3. Katingan Tengah li 58 orang
| 4. MB Ketapang, . 58 orang
| 5. Katingan Kuala 5 3 orang
| 6. Seruyan Hilir | 56 orang |
' 7. Danau Sembuluh ‘. 24 orang, ‘
! 8. Seruyan Tengah 4 orang |
| ' 9, Sanaman Mantikei | 6 orang |
| ' 10. Hanau | 38 orang f
I  Kab. Kotawaringin Barat . 1. Arut Selatan i 6 orang i
| 2. Kumai ' 53 orang |
IV Kab. Barito Selatan | 1. Pematang Karau | 13 orang |
' ' 2. Dusun Tengah | 29 orang
| 3. Dusun Utara . 4 orang
; 4. Dusun Timur | 115 orang
V  Kab. Barito Utara ' 1. Teweh Tengah - & orang
i 2. Lehai | 7 arang
[ 3. Tuhup |4 orang t
4. Teweh Timur . 8 orang |
' 5. Murung | 4 orang |
VI  Kabupaten Kapuas ' 1.Kapuas Murung | 9 orang |
' 2. Lurun 7 orang |
' 3. Kahayan Kuala 6 orang
4. Kahayan tengah 5 orang |
i: . Selat Dalam Y orang !

e e i ————

794 nn_m*g“

, ' Jumiah |
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Propinsi Kalimantan
Tengah jumlah peserta SRI’ sebanyak 794 orang yang berada di tingkat
Kabupaten/kotamadya yang terbagi pada 10 Kecaratan. Kotamadya
Palangkaraya berjumlah 96 orang, Kabupaten Kotawarmgin Timur
berjumlah 362 Kotawaringin Barat berjumlah 59 orang, Barito Selatan
berjumlah 159, Barito Utara berjumlah 51 orang dan Kapuas berjumlah
36 orang,.

Melihat banyaknya jumniah peserta SRP yang berada di Propinsi
Kalimantan Tengah membuktikan bahwa staran radio pendidikan
mendapat sambutan yang positif bagi guru-guru SD khususnya dan bagi
Diploma II pada umumnya.

Keadaan Sarana/Prasatana Sanggar Tekkow

Facilitac vana dimiliki Sanoaar Takknm Dikhitd intnk mansinana
A L= Laur i F &
kelancaran kegiatan belajar mengajar melalut staran radio pendidikan
RRI baik berupa kanion/Sangyar, sdiatia/prasaiatid {suiniber  Lelajal)

cukup memadai. Selanjutnya mengenai keadaan sarana (sumber telgjar)

Sanggar Tekkom dapat dilihat pada tabel berikut ;
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TABEL 7

KEADAAN SARANA/PRASARANA SANGGAR TEKKOM

r
{

"SUMBER BELAJAR/SARANA | JUMLAH |  KETERANGAN |
1. Buku 'l - : Berupa bahan penyerta. |
2. Film 16 mm | 16 buah | ‘l
3. Program kaset - | Sermua program mata |
4. Proyektor film 1 buah | kuliah. |
5. Proyektor film bingkai suara l 2 buah | Dilaksanakan di SMP 2 l
6. OHV ' 1 buah ! Palangkaraya. ‘
7. Layar | 1 buah | 1i
8. Televisi |2 buah | |
9. Video | 2 buah | I

1 t

Sumber data ; Kaur TU Satlggalz Tekkomn
F. Struktur Organisasi Sanggar tekkom Dikbud
Secara teknis operasional Sanggar Tekkom Dikbud bertanggung
jawab kepada Kanwil Depdikbud Propinsi Kalimantan Tengah, sejak
diberlakukannya Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 0222 ¢/0/1980 Sanggar Tekkom Dikbud dipimpin oleh seorang
kepala yang dibantu oleh Kepala Urusan Tata Usaha, Kepala Sub Seksi
Pelaksana dan Sub Seksi Pelaporan.

1. Kepala Sanggar bertanggung jawab memimpin dan membina
Sanggar, mengkoordinasikan semua kegiatan dan bertanggung
jawab atas terlaksananya setnua kegiatan Sanggar.

2. Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan

ketatausahaan yang meliputi ; pengurusan administrasi
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persuratan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan
kerumah tanggaan Sanggar.

3. Sub Seksi Pelaksana, melaksanakan program pemanfaatan dan
mengidentifikasikan  serta  mempersiapkan  pelaksanaan
program Sanggar Tekkom.

4. Sub Seksi Pelaporan, mempunvai lugas mengamali dan
mempersiapkan bahan, data dan informasi untuk permanfaatan
program Tekkom, melaksanakan program-program dan
mempersiapkan laporan kegiatan Sanggar.

Untuk lebih jelasnya tentang Struktur Sanggar Tekkom dapat

dilihat pada struktur berikut ;

SUSUNAN ORGANISASI SANGGAR TEKKOM

| KEPALA 1
Drs. Sulader( :
! : s
i_ ] Kaur Tata Usaha
i‘ ! Hendrik Andjas
|
— | L |
!
|
| I B
Ka. Sub Seksi Pelaksana ’ . Ka. Sub Seksi Laporan

Perancis - | Sofian
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G. Tugas-tugas Sanggar Tekkom Dikbud Palangkaraya

Adapun vang menjadi dasar pelaksanaan Siaran Radio

Pendidikan yaitu Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor : 0222 ¢ /0/1980, bertuyjuan untuk meningkatkan dan pernerataan

mutu pendidikan diwilayahnya dengan cara pemanfaatan media sebagai

sumber belajar.

Pelaksanaan Sanggar Tekkom Dikbud Palangkaraya yang dimulai

tahun 1982 mempunyai tugas sesuai dengan Keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 0198 /0/1982 adalah ;

1.

Menyusun program kerja tahunan Sanggar

. Mengidentifikasi kebutuhan pendidikan dan kebudayvaan setempat

yang berhubungan dengan pengembangan program Teknologi

Komunikasi pendidikan.

. Menyusun rencana kegiatan pelaksanaan program teknologi

komunikasi pendidikan dan kebudayaan setemnpat.

. Melakukan kegiatan program teknologi komunikasi pendidikan dan

kebudayaan di wilayahnya.

. Mengamati pelaksanaan program teknologi komunikas: pendidikan

dan kebudayaan di wilayahnya.
Menyusun pelaksanaan laporan kegiatan teknologi komunikasi

pendidikan dan kehitdavaan,
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7. Melaksanakan urusan tata usaha, persuratan,  kearsipan,
perlengkapan rumnah tangga kepegawaian.
8. Menyusun laporan Sanggar.

Pelaksanaan tugas Sanggar Tekkom Dikbud yang merupakan
penjabaran tugas dari pelaksanaan Tekkom yang berada di wilayah
Kalimnantan lengah sekarang sudah mencapai 14 Kecamatan,
diantaranya Kecamnatan Pahandat Palangkaraya sebagai bukti dari

keberadaan Sanggar Tekkom Dikbud.
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BAB 1V

PEMRAHASAN HASIL PENELITIAN
EFEKTIVITAS KBM PROGRAM JARAK JAUH BAGI GURU 512
DIPLOMA II PENYETARAAN DI PALANGKARAYA MELALUL

SIARAN RADIO PENDIDIKAN RRI PALANGKARAYA

A. Penyajian Data

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa wedia merupaksn salah
satu sarana dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar,
keberhasilan belajar yang dicapai melalu.i uu_u.lin sebagai sumber ulama
dalam belajar merupakan suatu usaha yang telah dilakukan dalam
kegiatan proses belajar mengajar. Dewasa ini media belajar sangat
diperlukan, karena dapal menunjang kelancaran dalam proses belajar
mengajar.

Salah satu media yang dapat digunakasn dalam pembelajaran islah
Media Audio disamping menggunakan bahan penyerta. Berikut ini
diuraikan masing masing tentang bagaimana pelaksansan siaran radio
pendidikan, keaklifan peserta dalam mengikuli proses belajar mengajar
melalui siaran radio pendidikan, keberhasilan dar  siaran radio
pendidikan tersebut dan keefektifan siaian radio pendidikan.

i. Pelaksanaan Siaran Radio Pendidikan RRI Palangkaraya
Pelaksanaan staran radio pendidikan yang diselenggarakan
oleh Sanggar 'I'(?l;k()lll Dikbud melalui siaran radio pendidikan RRI

Palangkaraya penulis uraikan sebagai berikut ;



a. Waktu Pelaksanaan Siaran Radio Pendidikan RRI Palangkaraya

Waktu  pelaksanaan siaran radio  pendidikan RRI
Palangkaraya dilaksanakan tiga kali dalam sehari, meliputi pada
waktu pagi jam 06.30 WIB, waktu sore jam 15.30 WIB dan pada
malam harinya jam 21.15 WIB.

Selama pelaksanaan siaran radio pendidikan berlangsung
menurut pengamatan penulis yang disertai dengan wawancara,
siaran tersebut dilaksanakan tepat waktu, pada setiap kali siaran.
Tetapi kalau ada siaran langsung yang harus dilakukan secara
resmu, maka siaran pendidikan tidak menutup kemungkinan tidak
disiarkan, pada waktu 1tu karena bertepatan dengan hal hal lain.

Mengenai waktu pelaksanaan ini penulis mengadakan
wawancara kepada sebagian responden kebanyakan dari mereka
dapat mengikuti pada malam hari, karana ciaran tarcohnt culoun
jefas untuk didengarkan dan tidak berbenturan dengan pekeriaan
lain, disamping itu pule kebanyakan daii peseita SRIT Udan
tomnanyy bBobhan gepvess bnudst) plabk lpesosres meprnls

mengiloat di rnalam hary,

b. Lamanya Siaran pada Setiap Mata Kuliah/materi
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Dalam melaksanakan siaran pendidikan harus berdasarkan
pada jadwal yang telah disusun oleh bagian Sub Seksi Pelaksana
dan disesuaikan dengan materi serta tingkat persemester.

Adapun lamanya siaran daiamn setiap materi selamna 30 mnenit,
hal ini sudah merupakan ketentuan dari pada pelaksanaan siaran
radio pendidikan tersebut. Menurut pengamatan penulis selama
berlangsungnya siaran radio pendidikan rata-rata sudah berjalan
dengan baik, tetapi kebiasaannya siaran tersebut tidak cukup
waktu karena banyaknya mnateri yang disampaikan, biasanya
belum selesai atau belum habis penjelasan dari tutor siaran tersebut
sudah putus karena waktunya sudah berakhir.

c. Jutnlah Siaran dalam Satu Semester berdasarkan Kelompok Mata
Kuliah

Pelaksanaan siaran radio pendidikan dilihat dari jumlah
siaran dalam satu semester sebanyak 20 sampai 56 kali siaran, yang
disesuaikan dengan kelompok mata kuliah vaitu MKDU, MKDK,
MKK dan MKPBM.

Menurut keterangan bagian Sub Seksi Pelaksana bahwa
banyaknya siaran tersebut tergantung pada banyaknya pokok
bahasan pada setiap mata kuliah atau bidang studi misalnya mata

kuliah IS dan Matematika disiarkan sebanyak 30 sampat 56 kali
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dalam satu scmester. Xarenz mata kulish tersebut  pokok
bahasannya lebih banvak dibandingkan dengan mata kahah yang
lain seperti Mata Kuhiah Dasar Umurn (MKDU) disiarkan rata-rata
sebanyak 20 kali siaran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada sebagian informan dan
responden, mereka menjelaskan bahwa siaran pendidikan tersebut
terlaksana sesuai dengan jumlah siaran yang ditetapkan. Untuk
lebih jelasnya mengetahui tentang pelaksanaan siaran rtadio
pendidikan terkait dengan bagaimana sistematika penyampaian
materi dalam siaran, hal ini dapat dilihat pada uraian berikut.

. Sisternatika Penyampaian Bahan Pelajaran pada Mata Kuliah
Menurut Tingkat Kesukaran.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan
siaran radio pendidikan ini disiarkan sesuai dengan jadwal yang
diprogramkan pada setiap semester. Begitu juga dengan
sistematika penvampaian materi harus disesuaikan dengan urutan
pokok bahasan pada setiap mata kaliah. Untuk lebih jelasnya
melihat tentang sistematika penyampaian materi menurut tingkat

kesukaran dapat dilihat pada tabel bertkut ;
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TABEL 8

SISTEMATIKA PENYAMPAIAN BAHAN PEI AJARAN
MENURUT TINGKAT KESUKARAN

E—N_(i Bl ALTERNATIE | F | % |
— ]
| ; I |
¥ I [ Sesuat dengan urttannya ! RVEEE N WAV |
1 2 Kadang-kadang sesuai i 8 | 1778 |
| 3 | Tidak sesuai | W0 | 2242 |
Ir. ' ] ; |
l.___._L_...________.. e R = X ‘-'.*""""__'_"'
i Jumlah | 15 | 100,00 “-11
| | | |

— U SN

penyampatan bahan pelajaran pada satu bidang atau mata kuliah
ditemukan 60,00 % (27 orang) yaug, sesuai, sedangkan 17,76 % (8
orang) yang menurut mereka penyampaiannya itu kadang kadang
sesuai kadang-kadang tidak. Selanjutnya 22,22 % (10 orang) yang
menvatakan penyampaian materi tidak sesuai dengan urutan pada
bahan pelajaran.

Berdasarkan hasil dari wawancara ditunjang dengan
kuesioner kepada sebagian responden  mereka menjelaskan
kescsuaian penyampaian mateel karena mercka memang akbit
mengikuti siaran radio pendidikan. Sedangkan menurut mereka
vang kadang-kadang sesuai maupun sebagian kecil tidak sesuai

dikarenakan kekurang aktitan mereka mengikuti SRP tersebut,
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sohingga ada scbagian maten pelajaian alau pokok bahasan yang
tidak mereks ikuli.

Kemudian untuk melihatl kescsusio.. penyampaiase maten
dalam siaran radio pendidikan tecsebul dirangkaikan dengan
penggumsan metode dalam siaran. Untuk lebik jelasnya dapat.
dilihat pada uraian berikul .

. Penggunaan Metode dalam penyampaian Materi dalamn Siaran

Dalam metode yang digunakan oleh para tutor dalam siaran
cadio pendidikan ini bervariasi, karcns imenggunakan metode yang,
disesuaikan denpan mata kuliale yang disiarkan. Penggunaan
metode dalasn penyainpaisn mateii pelajaran pada seliap sisran
pendidikan 100,00 % nenggunakan 5 netode, hal ind disesuaikon
dengan mata kuliah. Adapun melodenya adalah ; ceramah, diskusi,
tanya jawab, ekspremen dan peinbetian Wgas.

2. Keaktifern Cure 0D (Peserta Siaran Radio Pendidikan) dalam
Mengikuti Staran Vendidikeu
Untuk mengetahui bagaimana keaklilsn peserta SRP dalam
mengikuli staran radio pendidikan penulis uratkan berikut ini ;
s. Keaktifan Vesorta Mengikuti Siaran Radio Pendidikan dalam

seIinggy.
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Bapi guru gura SD yang memprogramksn siaran radio
pendidikan dituntut aktif dalam cogikuti setiap siaran radio
pendidikan, sehingga memungkinkan  bagi  mercka  yang
memprogramkan SRP tersebut lidak akan ketinggalan pada setiap
materi yang disiarkan. Karena siaran terscbut tidak diulang dalam
artian siarannya berlangsung secara terus menerus / kontinu. Untuk
lebih jelasnya mengetahui lentang keaktifan peserta mengikuti

siaran radio pendidikan ini dapat dilihat pada tabel besikut ;
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TABEL 10

KEAKTIFAN MENGIKUTI STARAN RADIO PENDIDIKAN
DALAM SEMINGGU

' NO ALTERNATIF TF ] % |
i |
I :
1 | Aktif dalam seminggu 6 hari | 15 | 3333
2 | Kurang aktif, 4-5 hari 22 1 4889 |
3 | Tidak aktif, 2-3 hari & | 1778 |
|
| |
Jumlah ] 15 | 100,00
: |

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa keaktifan peserta
siaran radio pendidikan dalam mengikuti setiap siaran pendidikan
secbagian besar kurang aktif, karena ditemukan 33,33 % (15 orang)
yang dapat mengikut: dengan penuh selama seminggu, sedangkan
48,89 % (22 orang) yang dapat mengikuti selamna 4 - 5 hari dalam
seminggu selebihnya diternukan tidak aktit mengikuti siaran radio
pendidikan sebanyak 17,78 % (8 orang).

Berdasarkan hasil wawancara yang ditunjang dengan
kuesioner mereka menjelaskan bahwa kekurang aklitan mereka
disebabkan adanva keglatan lamm vang berhubungan dengan
propesi mereka scbagai guru, serta banyaknya tugas yang harus
mercka selesaikan. Jadi kadangkala jadwal siaran sering
terlewatkan. Hal ini terkaitl pula dengan jumlah waktu mereka

dalam mengikuti siaran radio pendidikan.
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Untuk lebih jelasnya mengetahur tentang jumlah waktu ini
dapat dilihat pada uraian berikut.
. Jurnlah waktu dalam Mengikuti Siaran Pendidikan

Berkenaan dengan waktu dalam mengikuti siaran pendidikan,
yang mana lama siaran 30 menit. Jadi selama siaran berlangsung
peserta SRP harus mengikutinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ;

TABEL 11

JUMLAH WAKTU DALAM MENGIKUTI STARAN RADIO

PENDIDIKAN
! NO ALTERNATIF l F ] %
;____ e __+ PP
| ! |
' 1 | Mengikuti penuh, 30 menit | 30 | 6667
| gikuti p | |
t 2 | < 30 menit (15 - 20 menit) f il . 33,33
|3 1 10-15 menit | - = ]
| . - ]
| Jumiah | 15 1 10000 |
l B

Jari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak semua guru
SD (peserta SRP) dapat mengikuti secara penuh, terlihat dari
66,67% (30 orang) yang dapat mengikuli penuh selama 30 menit,
sedangkan sebagian kecil mereka mengikuti  selama 15
menit/setengah dari siaran pendidikan, yaitu 33,33 % (15 orang),

dan yang mengikuti selama 10 menit ddak diternukan.
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Bordasarkan hasil wawancara dengan sebagian peserta SRP,
bahwa mereka yang tidak dapat mengikuti penuh dikarenakan
berbenturan dengan tugas mengajar atau jam pelajaran yang bagt
mereka mengikuti di pagi hari. Sedangkan jadwal siaran tersebut
harus disiarkan pada setiap harinya sesuai dengan waktunya. Dan
juga bagi mereka yang memnpunyai kelompok belajar pada masing-
masing SD harus mengikuti secara berkelompok setiap siaran
pendidikan tersebut, seperti pada SD Pahandut 11, mercka secara
berkelompok mendengarkan siaran pendidikan, tetapi jika sampai
waklu mengajar, maka mereka meninggalkan sebelum selesai
siaran.

Sedangkan aktivitas lain yang menunjarumng keaktifan guru-
guru SD yang memprogramkan siaran radio pendidikan adalah
kegiatan mereka dalam menyimak materi dengan cara membuat
catatan dari hasil pendengaran mereka, hal ini dapat dilihat pada
uraian berikut.

Kegiatan Menyimak Setiap Materi Pelajaran dengan Cara Membuat
Catatan atau Resume

Disamping kegiatan mendengarkan siaran radio pendidikan

pada setiap kali siaran, diharapkan pula bagi guru-guru SD dapat

melakukan kegiatan mencatat matert yang mereka simak, karena
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hal ini memudahkan untuk menghadapi ujian. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ;
TABEL 12

KEGIATAN MENYIMAK/MENANGGAPI MATERI DENGAN
CARA MENCATAT ATAU RESUME

| 'NO | ALTERNATIF T F T w
i ! | | !
m—— : ey
) | |
1 i Selalu dilakukan 1 10 | 222
2 | Kadang kadang dilakukan | 9 | 2000 |
3 | Tidak dilakukan | % | 5778 |
. — SN SR, P——
Jumlah [ 45 l 100,00

Dari tabel tersebut tergambar bahwa sebagian besar peserta
SRP tidak dilakukan kegiatan dalam hal mencatat isi materi siaran
pendidikan, baik pada bidang studi tertentu atau pada setiap
bidang studi. Karena kebanyakan dari mereka mempunyai bahan
penyerta. Hal ini dapat diketahui 5778 % (26 orang) dari mereka
lidak melakukannya, sedangkan selebihnya 22,22 % (10 orang)
termasuk yang selalu melakukan dan 20 % (9 orang) kadang-
kadang melakukan kegiatan menyimak dengan mencatat isi siaran.

Berdasarkan hasil wawancara, mereka mengatakan bahwa
siaran pendidikan yang selama ini mereka ikuti sudah cukup jelas.
Disamping kegiatan menyimak dengan cara mencatat diketahui

pula kegiatan menyimak setiap siaran dengan cara mengkaji ulang
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dalam mudol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian
berikut.
. Kegiatan dalam menyimak setiap Siaran dengan Cara Mengkaji
Ulang dengan Mudol
Dalamn hal mengkaji ulang dengan mudol int dapat dilihat
pada tabel berikut ;
TABEL 13

KEGIATAN MENYIMAK SETIAP SIARAN DENGAN CARA
MENGKA]JI ULANG DENGAN MUDOL

NO [ ALTERNATIF % 1 %“’1
B A B B
} 1 ]l Selalu dilakukan 19 | 42,22 ',
L2 '. Kadang-kadang dilakukan : 19 | 42,22 5

3 | Tidak dilakukan i 7 | 15,56 |
: '_ 3 !
i R s i RN S . SERe ey LY
5 Jumlah [ 45 100,00 {
| B

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan peserta
SRP dalam menyimak setiap materi dengan cara mengkaji ulang
dalam mudol ditemukan masing masing 42,22 % (19 vrang) yang
selalu melakukan maupun kadang kadang, selebihnya 15,56 %
(7 orang) mereka yang, tdak melakulkan,

Berdasarkan intormast melalui kuesioner dan wawancaia
dengan reponden bahwa bagi mereka yang selalu melakukan

kegiatan mengkaji ulang dengan mudol karena mereka benar benar
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ingin belajar dan merasa tertarik dengan mata kuliah atau bidang
studi yang sedang disiarkan, apalagi terhadap mata kuliah
maternatika misainya yang memerlukan pernjelasan  serta
pengertian yang mendalam. Sebab pelajaran yang mereka peroleh
lewat siaran tidak meleset dari pelajaran yang akan mereka ajarkan
terhadap murid-murid di sekolah.
Sedangkan bagi mereka yang tidak mengkaji ulang dengen
- mudol, mereka menvatakan merasa kesulitan terhadap materi yang
tidak imereka pahami, hal ini dikarenakan terbatas bahan penyerta
yang tersedia, sehingga ada sebagian dari peserta SRI” tidak
mendapatkan bahan penyerta, tetapi hal ini tidak pada semua
bidang studi yang diprogramkan.
3. Keberhasilan Kegiutan Belajur Mengajur melalui Siaran  radio
Pendidikan
Untuk mengetahui lebih jelas tentang keberhasilan kegiatan
belajar mengajar melalut staran radio pendidikan ini dapat penulis
ketengahkan sebagai berikut ;
a. Kemampuarn menangpapl matert setiap siaran dalam bentuk soal
atau tugas
Bagi guru-guru SD (peserta SRP) setelah mereka selesai
menyimak atau mendengarkan materi siaran biasanya ada tugas

atau soal vang harus diselesaitkan untuk mengetahui hasil dari
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pendengaran mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ;
TABFL 14

KEMAMPUAN MENANGGAPI MATERT SETIAP STARAN
DALAM BENTUK MENYELESAIKAN SOAL

S

NO | ALTERNATIF | F | % |

| . " L |

1 l. Menanggapi sepenuhnya I‘ 27 | 60,00 !

2 | kurang menanggapi ; 8 | 177 |

3 1 Tidak menanggapt ; 10 | 22 |
R S —— ___‘ﬁ____j’
| Jumlah j— 45 | 100,00 ‘

Dari tabel tersebut dapat diketahut bahwa, para peserta siaran
radio pendidikan dapat dikatakan berhasil dengan baik dalam hal
kernampuan menyelesatkan tugas ateu soal, karena terdapat 60 %o
(27 orang) vang mampu menanggapi sepenuhnya terhadap
bidang studi yang diprogramkan, sedangkan bagt mereka yang,
kurang menanggpi artinva  kadang-kadang menvelesaikan
soal/tugas kadang tidak pada bidang studi tertentu sebanvak
17.78% (8 orang). Selebihnva tidak menanggpi atau tidak
menyelesaikan soal /tugas ada 22,22 % (10 orang,).

Berdasarkan hasil wawancara dan  kuesioner iereka
memberikan penjelasan  bahwa  bagi mereka  yang kurang

menanggapi  dan  tdak menanggapi  sepenuhya terhadap



b.

39

tugas/soal yang biasanya dilaksanakan setelah berakhirnya siaran
dikarenakan banyak tugas yang mereka kerjakan, apalagi kalau
sehabis catur wulan bagi SD tersebut. Jadi guru-guru
terkonsentrasi pada tugas mereka sebagai guru bukan sebagai
mahasiswa. Hal inilah kadang kadang mereka tidak menyadari
bahwa kemampuan yang mereka miliki menunjang akan
keberhasilan dalam pelaksanaan siaran radio pendidikan.
Kemampuan dalam penguasaan materi dilihat dari hasil ujian pada
setiap bidang studi/mata kuiiah

Intuk mengetahui kemampuan dalam penguasaan materi
pelajaran yang diprogramkan pada masing-masing mata kuliah
ditentukan dengan mengambil nilai akhir dari kelulusan peserta
SRP pada semester genap, yaitu nilai rata-rata pada settap mata

kuliah /bidang studi.
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BEL 15

60

DAFTAR NILAI KELUIL.USAN PESERTA SRP PADA MASING-
MASING MATA KULIAH

NAMA 1 BIDANG STUDI TR
| B.ind. | Bind, |Matema | OOK | Bang- | L | TU |
- - tha | dgis |1
1 Lg% 1 4 e.__]P 6. 7. |8
f 1 | | | |
. Siti Rukatin 56 | 48 | 27 180 | 3% | |
2. Rumadi P 57 | 53 | 22 | 67 | 55 | L
3. Lammiar 5 | 59 | 55 | so |56 fL| |
4, MurmeE.Mahar | S8 | 59 1 59 | 59 [ 5 L
5. Marion Diman | 57 58 | S8 | 58 ’ 52 | L |
6. lambun o5 | a8 |55 |5 |3 ] In
7. Sepni Hartaty 5% | 56 l 5 | 55 | % | |
8. Hartiri | %9 | %6 | 5% | 5% | 57 (L |
9, Yuweison t 5% | 5 ‘ 5% | 56 | 5 1 L | '
10. Yunata | 59 | 57 ¢ % | S8 | 5 |L |
{1.SanieBasar | 58 | S7 | 57 | 57 | 63 L |
17. Emawaty | 58 | 59 | 58 | 56 64 | L |
3. Kalinawati | 58 | S | 57 | 58 62 | L |
14, Suriani Hiya | 9 | 89 | 58 | 5 69 | L |+
15, Pancar | 58 | 57 | 58 | 57 | 64 L |
16. Sri Patrica i 56 | 59 | 58 | 57 | 67 !L |
17, Susiani | 58 | 5% 1 58 \ 97 | B | L l
18. Al | 55 | 48 | 36 |55 | 3| |
19.AsleN.Kunum | 56 | 56 | 39 | 55 } 3 1 L
20.SimaT.janang { 57 | 59 | 47 | 60 | 40 | i
21. Tini ‘ 5 | 56 \ 3905 | 3% | |1t
22. laria | 55 | 48 | 3 {5 | 3B | |W
23.G. Paijo | 58 | 58 | 57 | %9 | 8 L]
24, Raminae Tupak | 59 | 56 | 62 | 59 69 | L |
25. Lansie | 58 | 59 | e |56 | 73 IL|
26. Sumiati S.M. ‘ 59 | 59 | 59 59 | 75 L |
27. Mariani 59 | S8 | 58 | 58 | 65 [ L |
29, UlisSitiRahayy | 59 | 59 | 64 | 58 | 61 LL | |
29, Ithei |, Laga | 59 \ 59 | 59 | 59 61 | L i
30. Dosi Wardy | 57 56 | 9% | €0 69 !t |
31, Enas Senes | 57 1 o8 | 58 | 60 | 65 | |
3, Mulyare Ui dala | 5% 1 %8 | 59 60 1 69 L |
33. Senae {57 | %% 59 | 60 | 84 1L |
| 3. Lensy U Aroc | 57 | 2% 1 3% | 60 § 7 R
35, Sudi 1 58 ! b ‘I EL 60 | 9! | Lo 5
36. Dawal 57 1 59 5 0 60 1 ey L |
| | | : | |
| | L




- S s ot T T T
R "SER T NI O DN WS N L
| | ‘ ! ]
! ! ! : ! |
37. Nurwely b os7 | s9 | s8 | 60 | 62 L |
| 38, Tumiran bos7 L 59 | 58 | 60 | 62 L
39, Yuri A, Sanai | 58 | 60 | S8 ! 58 | 90 1}t !
40. Marce R. P58 60 | 59 | 59 | 83 | L |
41, fiikawaty S.N. {58 60 | Bt | 56 RG L 1
42, Awing Tumon | 50 60 | 56 | 61 79 1L
43.Rawang Tina | 58 60 | 56 | 61 88 | L |
44, Melatia SM. | 58 60 | 59 | 9 84 | L |
45, Ancis B.T. L 58 6o | 58 | 59 | & | L
. T (N N SUN S S—; S

Berdasarkan pada nilai rata-rata pada setiap bidang studi
atau mnata kuliah yang diprogramkan dapat diketahui kemampuan
dari peserta siaran radio pendidikan baik secara keseluruhan atau
per bidang studi. Kemudian untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ;

TABEL 16

KEMAMPUAN DALAM PENGUASAAN MATERIL DILIHAT
DARI HASIL UJIAN PADA SETIAP BIDANG 5TUDI ATAU

MATA KULIAH

NO | ALTERNATIE |  F %
' | | ! .
s - | - |
Fo1 | Menguasai sepenulinya | 35 77,78 |
|2 | Menguasai pada bid studs I 10 22,0 |
| tertentu '; :
3 ] Tidak menguasai | - s |
I R SN S
T Jumlah I 45 1 100,00 |
| |

|

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat  diketahui

kemampuan penguasaan materi bagi peserta siaran radio
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pendidikan dikatakan mampu, karena berdasarkan pada nilai rata-
rata hanya sebagian kecil yang tidak berhasil, ini teriithat ada
77.78% (35 orang) yang menguasai dengan baik. Sedangkan 22,22 %
(10 orang) yang tidak menguasai secara penuh terhadap mata
kuliah atau bidang studi yang diprogramkan.

Berdasarkan hasil wawancara baik terhadap responden
maupun informan, mereka memberikan penjelasan bahwa
keberhasilan mereka itu memang didukung dengan keaktifan
mereka mengikuti siaran radio pendidikan setiap harinya. Jadi
setiap adanya evaluasi mereka dapat menyelesaikan dengan baik.

Adapun bagi mereka yang tidak berhasil dalam evaluasi
dikarenakan banyaknya ketinggalan materi yang mereka ikuti,
sehingga sulit bagi mereka untuk menghadapi evaluasi. Namun
tidak semua bidang studi yang mereka programkan itu tidak
berhasil. Karena hanya sebagian kecil yang tidak berhasil kalau
dilihat dari nilai ujian,

Aktivitas lain yang dapat menunjang keberhasilan dari
siaran radio pendidikan ini dilihat dari sikap dari SRP yang
selanjutnya dapat dilihat pada keterangan berikut.

. Sikap Mahasiswa (peserta SRP) terhadap adanya bentuk siaran

pendidikan pada semua materi.
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TABEL 17

SIKAP PESFRTA SIARAN RADIO PENDIDIKAN TFRIIADAP
SEMUA MATERI SIARAN

[NO | ALTERNATIE | F | % |
| ! ;= | |
e ]
b1 | Menyukai sepenuhnya | b | 7778 \
| : terhadap semua materi :' : ’.
.2 | Menyukai mata  kuliah | 7 | 1556 |
i tertentu = | '.

- 3 | Tidak menyukai | 3 6,66 |
| ! | !
Jumiah ' 45 I._ 100,00 |

i | I

o ISP | S—— T .

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sikap dari peserta
siaran radio pendidikan dikatakan baik, karena ditemukan 77,78 %
(35 orang) vang imenyukai sepenuhnya, dan 1556 % ( 7 orang)
menyukai mata kuliah tertentu selebihnya 6,66 % (3 orang)
diteingkan lidak menyuakat.

Berdasarkan hast wora yany diperoleh dant peilugas
Sanggar sehamat intorman, didanatkan bahwa pada setiap somoshng
terlihat sikap dari peserta SRI rata-rata tinggi, karena melihat data
yang penulis kumpulkan hanya sebagian kecil dari mereka yang
tidak berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa SRP mendapat
samnbutan yang positit terutama bagi guru-guru SD vang

memprogramkan siaran pendidikan.
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Melihat keberhasilan SRP ini merupakan wujud nyata yang,
dapat menunjung kelancaran kegiatan belajar mengajar melalui
media.

Untuk lebih jelasnya mengetahui tenlang efektivitas kegiatan
belajar mengajar program jarak jauh bagi guru-guru SD mclalui
siaran pendidikan RRI Valangkaraya dapat dilihat pada tabel
berikut ;

TABEL 17
SKOR EFEKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

PROGRAM JARAK JAUH BAGI GURU S MELALUI
SIARAN RADIO PENDIDIKAN RRI PALANGKARAYA

NO R {X X [X XXX X |X K NILAI RATA
1121314156 ]/7]8 |[NIN RATA
ST P2 0 N 3 A 3 % S A TR I P
01 | 2011131 F 1312124 16 ’
02 Ve 3 E1 I3 FF 121213 ] 3 18 225
03 3 22133 & ]38 3 19 2,37
04 4 33 3 LY B3 NL | 19 237
05 5 4312131313518 1312 18 225
06 b |31 213131111213 18 225
07/ / t 13313121t 18¢1 3 19 2,37
08 g 1312138141312 181 & 19 2,3/
09 9 1t E3l202 121 k5] & 16 l
10 Brt I3t 201 13 ] 3 18 2,3/
" 11 321309 1213 (3 2 20 2h
12 1253131212131 131]3 20 25
13 303113013 1r 1Lt 21 & 16 Fe
14 M4 1212121113123 | 10 Z
15 5 13 (31311131113 } 20 225
16 15 I3 13111313137 3 20 225
17 7 3132021213134 3 20 225
18 18 1t 1131312113 3 20 212
19 111t 12i12131t11 3 ) 1.8
FRECAERERER AR RN AN K R ST A



[
R T N S A O O DTS O
21 2 1312212121213 13 18 225
2/ 22 131213 124r3 12412113 20 5
23 23 1312033108300 13 13 19 237
24 ~EEERERE R EEE i 17 ‘A2
2h LEERTREREE TR R 20 29
26 281312131341 1Z21313 18 2,25
2/ 221303 2111813131 20 25
28 28 |3t21313121213%]3 20 25
29 | 221312124t 12 131313 20 25
30 Wit lZi3t1 421113 15 1,8
3 M I1212¢38 1) 13 13F 3 18 2Z4Y
3¢ 1121213 2100 %1 3 17 212
33 Fi13lzi2 121304213 18 225
34 131 FI3ITT LEISEZ) 3 20 25
35 Hl2r2i131¢131213i3 19 2.3
36 B ltri1212 131174131 3 16 4
37 131313ty iLi313] 3 20 )
38 }»i1z2l2131312)1113] 3 18 2,3/
39 30 ) Sl o O ) (R i 0 25
40 Wid3t3lz21t 1313 1|3 § 20 ’h
41 N 412131311 181513513 20 2.5
4/ L2 131212 1112121211 15 1.8
43 43 12 1312131301 b1 3 20 Fighs
44 MiI3LtZ2y12121342131%3 20 &
44 5 13 121311 131213 } 20 25
BN EE JUMLAH 832 103,79

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa angka lertinggi
adalah 2,5 dan angka yang terendah 1,8. Dengan demikian untuk
menentukan katagori tingkat efektifitas KBM program jarak jauh
melalui SRP digunakan interval nilai. Adapun menurut pendapat
Anas Sudjono (1994) menyatakan bahwa aoluk mencari interval

nilai tersebut menggunakan rumus ;

R~ M 1.
4

Untuk lebih jelasnya dapat difihst pada tabel berikut ;
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TABEL 18
DISTRIBUSI FREKUENSI EFEKTIVITAS KBM PROGRAM

JARAK JAUH BAGI GURU SD MELALUI SIARAN RADIO
PENDIDIKAN RRI PALANGKARAYA

NO KATAGORI F %
1 Baik / Tinggi (2,27 25 ) 26 57,78
2 Cukup/sedang (2,04 - 2,26) 11 24,45
3 | Rendah/kurang (18 - 2,03 ) 8 17,77
: ] um lah ' ) 45 10(]:00

Dari tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa
kegiatan belajar mengajar program jarak jauh melalui siaran radio
pendidikan RRI Palangkaraya berada dalam katagori baik atau
tinggi 57,78 % (26 orang), dan yang dikatagorikan cukup atau
sedang 2445 % (11 orang) sedangkan yang memperoleh katagosi
rendah /kurang 17,77 % (8 orang).

Dengan  demikian  kalau  dilihat  secara  keseluruhan
efektivitas kegiatan belajkar inengajar program jarak jauh melalui
siaran radio pendidikan RRI Palangkaraya yang disclenggarakan
Sanggar ‘Tekkom Dikbud Palangkaraya berdasarkan interval
berada pada kualifikasi baik /tinggi.

Kemudian jika dilihat dari perolehan rata rata skoring
berada pada angka 2,30 yang berarli pada iulerval baik/tinggi (2,27

2,25). Dengan demikian bahwa efektivitas kegiatan belajar



67

mengajar program jarak jauh melalui staran radio pendidikan RRI

Palangkaraya juga berada pada kualitikasi baik /tinggi.

B. Analisa Data

Setelah data-data terkumpul kemudian dianalisa secara kualitatif

melalui analisa tema dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut ;

1. Membuat diagram Skernatis

EFEKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PROGRAM JARAK JAUH BAGI
GURU SD MELALUI SIARAN RADIO PENIJIBIMN REI PALANGKARAYA

L

KATAGORI | F %

1. Baikftinggi  (2,37-2,55) 126 [57,7
2, Cukupfsedang rf_.IFﬁ 2,36) | 11 | 2445
3. Kurangfrendah (2 - 2,17) | 8 | 17,77
lumiah -15__}_10 00

|

A. Sistematika Penyampaian |
bahan menurut tk kesukaran

B. Penggunaar Metode dalam
Penyampatan materi

i
(. Keaktifar mengikuti

1. Sesual 60 %

3. Tidak sesual 22

2, Kadangsesual 17,78 %
22 %

1. Bervariasi
3metode 100%

=

13,

menggunakan |

2. Menggunakan 2 metode —
Menqggunakan 1 m

|
|

etode ==

]

|
—— \

| 1. Aktit dalem  seminggu
33,33%
L 2. Kuran 1 aktii 48,89 %
[ 3. Tidax 3\‘!‘ 17,78 %

| siaran pendidikan
|
|
|
I

D. lumlah wakiu dalam
mengikut] SRP

f'e“gan Cdid mer

[, Kegiatan Menyimak mater

icatat

F. r(egaalar'. menyimak tiap |
SRP dg mengkaji dim mudal|

1. Mengikuti
menit 66,67 %

Lt P2

10-15 menit
I

genuh

< 30 menit 32,33 %

30 L. Selaly dilakukan

i o e e e e,

=SSR, |

G, Kemampuan menanggapi i
materi setiap siaran r

2, radang dilakukan 20 %
3, Tidak ciiakukan 55,560 %

2222 %

1. Selalu dilakukan 47,27 %f
| 2. Kadang dilakukan 42,22 |
i 3. Tiaak cilakukan 15,56 % i

Z*
r

e ——————

3. Tidak menanggapi 22,22 %|

: i} ,
I. Menanggapi sepenunnya e Merguasal ey
60 % | 7778%
| 2. Kurang menanggapi | | J. Menguasai bidai
17,78 % 28,22 %

H, Kermampuan penguasaar
materi dari hasil ujian

3. Tidak menguasai --

L. Sikap peserta SRP thap |

penunnya

iq tertentu

| 1. Menyukai sepenuhnya
' thp semua maten /7,78 /e]

mt kuliah |
tertentu 15,56 i
Tidak menyukai 6,66 % |

]L semua materi |
|
|

2, Menyukal

|
b 7
BEs
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2, Membuat Kesimpulan Sementara dari Diagram Skematis

Dari diagram skematis di atas tergambar btektivitas Kegiatan
Belajar Mengajar Program Jarak Jauh bagi guru SD melalui Siaran
Radio Pendidikan RRI Palangkarava.

Terlihat dari skema tersebut dalam sistematika penyampaian
bahan pelajaran menurut tingkat kesukarannya terdapat 60 % yang
menyatakan sesuai, dan 17,78 % kadang sesuai selebihnya 22,22 %
vang tidak sesuai. Sedangkan dalam menggunakan metode dalam
penyampaian materi siaran 100 % menggunakan 3 metode,
menggunakan 2 metode dan 1 metode tidak ditemukan.

Sedangkan keaktifan mengikuti siaran dalam satu minggu
hanya scbagian kecil yang dapat mengikuti penuh yaitu 33,33 %
sedangkan yang kurang aktif terdapat 46,89 % dan yang tidak akif
17,78 %. Dalam hal jumiah waktu vang digunakan dalam mengikuti
siaran pendidikan yang berlangsung selama 30 menit terdapat 66,67 %
yang kurang dari 30 terdapat 33,33 % dan yang mengikuti 15 - 10
menit tidak ditemukan.

Disamping kegiatan mendengarkan siaran pendidikan juga
diharapkan bagi peserta SRP dapat membuat catatan atau resumne,
dalam hal ini terdapat 22,22 % vang selalu melakukan maupun

kadang kadang, selebihnya 55,56 ' mereka tidak melakukan.
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Selanjutnya kegilatan dalam menyimak setiap staran dengan mengkaji
ulang dalam mudol, ditemukan 42,22 % baik yang melakukan
maupun kadang-kadang melakukan, selebihnya 15,56 % mereka tidak
melakukan kegiatan tersebul.

Ditinjau dart kemampuan dalam menyelesaikan soal atau tugas
bagi peserta SRP yvang mampu menanggapi sepenuhnya ditemukan
60,00 % sedangkan 17,78 % yang kurang menanggapi sepenuhnya
selebihnya tidak menanggapi 22,22 %. Kemudian untuk melihat
kemampuan dalam penguasaan materi dilihat dart hasil ujian rata-
rata memenuhi svarat, artinya peserta SRP’ kebanyakan menguasati,
karena berdasarkan dari nilai ujian 77,78 % dengan hasil baik artinya
mereka menguasai sepenuhnya, dan 22,22 % yang menguasai
sebagian besar dari materi pelajaran, sedangkan yang tidak
menguasai tidak ditemukan.

Kemudian untuk melihat stkap peserta SRP terhadap semua
materi siaran ditermukan 77,78 % yang menyukai terhadap semua
materi, dan yang menyukai sebagian mata pelajaran tertentu ada
15,56 % sedangkan yang tidak menyukai 6,66 %.

3. Mencocokhan Sejumlah Teori dengan Fenomena di Lapangan

Keberadaan Sanggar Tekkom Dikbud Palangkaraya sebagai

unit pelaksanaan teknis di bidang Teknologi Komunikasi Pendidikan
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dan Kebudayaan yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan mutu pendidikan terutama terhadap penggunaan
sarana pendidikan sebagai media/sumber dalam belajar. Salah satu
yang dilaksanakan oleh Sanggar Tekkom Dikbud tersebut adalah
siaran radio pendidikan melalui radio setempat.

Seperti halnva siaran radio pendidikan yang berlangsung
sekrang ini, disiarkan di RRI Palangkaraya pada tiap hari selama 30
menit. Selama siaran pendidikan berlangsung para peserta SRP
diwajibkan untuk mengikuti setiap siaran tersebut, dengan cara
mendengarkan, menyimak dan mempelajari dalam bahan penyerta,
serta keaktifan peserta SRI” dalam mendengarkan siaran pendidikan.

Keefektitan  siaran  radio  pendidikar. diantaranya bisa
ditentukan oleh kualitas materinya yang disajikan, kualitas im
lergantung pada pengembangan dalain penggunaan media sebagai
sumber balajar, dan tidak terlepas dari pada prinsip-prinsip belajar
melalui radio yang dikemukakan cleh Drs, Cece Wijaya, diantaranya;

a. Programn siaran harus membangkitkan minat

b. Pemilihan topik harus relevan dengan keinginan dan

kebutuhan sasaran

¢. Materi harus disajikan menurut uratan yang logis
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d. Penyajian bahan melaiui satu cara akan mudah dalam

pelaksanaan programnya

¢. Materi yang disajikan secara ceramah saja akan mengurangi

antusiasme pendengar.

Prinsip-prinsip belajar melalui siaran radio ini semuanya
didasarkan pada kondisi dan keadan sasaran terhadap kemajuan
mutu pendidikan. Penyampailan pesan melalui siaran radio harus
diarahkan pada pendekatan stimulus respont dalam belajar, artinya
bahwa materi pesan harus memungkinkan timbulnya respon proses
belajar mengajar yang terarah, semua ini akan tergantung pada
perencanaan dan pelaksanaan prodoksi mater: siaran.

Dalam PBM pada wmumnya orang merasa lebih mudah kalau
dalam belajar ada orang lain yang mengajarinya, namun dalam
keadaan tertentu orang dapat belajar bukannya dari orang lain secara
langsung dengan cara tatap muka, melainkan melalui teori-teori atau
dalam program-program media seperti radio, kaset, film dan
sebagainya. Dalam keadaan seperti ini maka tugas seorang guru atau
pembelajar adalah menuangkan secara sistematis materi-materi
pembelajaran ke dalam prograin-program imedia sebagai sumber

utama dalam belajar.
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Palangkaraya keberadaan Sanggar Tekkom dalam

melaksanakan proses belajar mengajar melalui siaran radio

pendidikan yang dimulai sejak tahun 1982 berjalan dengan baik

walaupun ada beberapa hambatan yang dihadapi baik dari pihak

Sanggar Tekkom ataupun dari peserta SR sendiri.

Diantara hambatan yang dihadapi antara lain ;

1.

o

Kurangnya tenaga vyang  profesional di  bidang
pengembangan teknologi komunkast pendidikan dan

kebudayaan

. Terbatasnya tasilitas, sarana/prasarana pada Sanggar

Tekkom terhadap pelaksanaan program staran

. Kurangnya dana vang tersedia terhadap pelaksanaan siaran

radio pendidikan tersebut

. Kurangnya bahan penyerta bagi peserta SRP.

. Daya pancari siaran RRI Palangkaraya tidak merata dapat

diterima pada setiap kali siaran.

Untuk mengatasi beberapa hambatan tersebut, maka usaha

yang dilakukan Sanggar Tekkom adalah ;

1.

2.

Menugaskan tenaga vang profesional dan sesuat dengan
keahliannya

Mengusahakan terpenuhinya fasilitas yang kurang,.
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3. Mengusahakan penamnbahan dana pada seliap anggaran.

A. Mengadakan bahan penyerta sesuai dengan kebutuhan.

5. Mengusahakan pergantian jam siaran agar dapat dengan

mudah diterima,

Dengan adanya hambatan serta bagaimana cara pemecahannya
diharapkan kepada pihak penyelenggara dapal melaksanakan
program-programnya lebih baik.

Menyimpulkan Data-data yang Ditemukan

Efektivitas kegiatan belajar mengajar program jarak jauh bagi
guru SD melalui siaran pendidikan RRI Palangkaraya baik ditinjau
dari pelaksanaan keaktifan peserta dalain mengikuti SRP, dan
keberhasilannya, maka dapat disimpulkan dari data-data yang telah
ditesaukan melalui teknik observasi, wawancara, kuesioner sudah
berjalan dengan baik. Tentang pelaksanaan SRP yang dilaksanakan
pada tiap tahun ajaran dibagi pada perpaket/perputaran. Pada setiap
akhir putaran dilaksanakan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan
peserta dalam mengikuti SRP, begitu juga dengan keaktifan mereka
dalam mengikuti SRP, tetapi tidak semua peserta SRP tersebut dapat
mengikuti dengan penuh karena berbenturan dengan pekerjaan

mereka sebagai guru.



BAB V
PENUTUP
A, Kesimpulan

1. Pelaksanaan kegiatan Belajar mengajar melalut  staran  radio
pendidikan RRI Palangkaraya yang diselenggarakan oleh Sanggar
Tekkom Dikbud pada dasarnya sudah berjalan dengan baik, siaran
dapat berlangsung selaina 30 menil dengan jumlah siaran sebanyak 20
sampat dengan 56 kali dalam satu semester, yang terdiri dari tiga
akelompok mata kuliah MKDU, MKDK, MKK dan MKPBM yang
disiarkan tiga kali dalam sehari pada waktu pagi, sore dan malam
harinya. Untuk pelaksanaan siaran tersebut disesuaikan dengan
jadwal dan sisternatika penyampaian materi yang terkait pula dengan
penggunaan metode dalamn siaran.

2. Dilihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti siaran pendidikan
dapat dikatakan cukup, karena kalau dilihat dari keaktutan mengikubi
siaran, maupun jumlah waktu vang digunakan, kegiatan menyimak
materi serta kegiatan mengkaji ulang dengan mudol dikatagorikan
rata-rata cukup.

3. Sedangkan untuk keberhasilan kegiatan belajar mengajar melalui
siaran pendidikan ini dapat dikatakan berhasil dengan baik, karena
adanya kesadaran bagi peserta SRI’ untuk belajar, dan menyadari

pula bahwa belajar melalui media radio tidak mengurangi mutu
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pendidikan, bahkan sebaliknya media radio ini merupakan sumber
utama dalam belajar.

Kegiatan belajar mengajar melalui staran radio pendidikan yang
dikelola Sanggar Tekkom Dikbud pada dasarnya dapat dikatakan
efektif dan dikatagorikan baik/tinggi. Hal ini dilthat dari niiai rata-
rata skoring yang diperolelt yaitu 2,38. Dan dilihat dari distribus
frekuensi dimana dari 45 orang responden sebagai peserta SRP
terdapat 26 orang (57,78 %) yang berada pada katagori baik/tinggi,
berada pada katagori cukup/sedang 11 orang (24,45 %) dan yang

berada pada katagori rendah/kurang § orang (17,77 ).

B. Saran-saran

Dengan adanya penelitian tentang keefektifan kegiatan belajar

mengajar melalui siaran pendidikan ini penulis ingin memberikan saran

sebagai berikut ;

1.

£

Kepada lembaga yang bersangkulan yakni Depdikbud  yang
menangani secara langsung masalah kependidikan khususnya,
hendaklah lebih memperhatikan atau meningkatkan nutu pendidikan
terutarna vang berhubungan dengan masalah sumber belajar baik

fasilitas, maupun sarana dan prasarananya.

. Kepada penyelenggara siaran radio pendidikan yaitu Sanggar

Tekkom Dikbud diserahkan juga agar dalam pelaksanaan SRP ini

benar-benar memperhatikan baik yang berkenaan dengan jadwal, jam



76

siaran, jumlah waktu serta bahan penyerta (mudol), dan juga
hendaknya ditambahk  dengan pertemuan-pertemuan  sebagai
pemantapan bagi peserta SRP terhadap matert yang diprogramkan.

- Kepada guru-guru SD khususnya dan mahasiswa Diploma Il
Penyetaraan yang memprogramkan siaran radio pendidikan
hendaknya benar-benar aktif inengikuti setiap siaran yang
dijadwalkan pada tiap semester, dan menyadari bahwa belajar
melalui media radio merupakan belajar yang efektif.

- Kepada  lembaga lembaga  sekolah  khususnya,  benar benar
memanfaatkan segala media belajar sebagai sumber vang dapat
menunjang kelancaran pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan sesuai dengan perkembangan teknologi vang semakin

maju,
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